BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengembangan modul ajar berbasis literasi sains pada materi
lingkungan biotik dan abiotik, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut.

1. Proses pengembangan modul ajar berbasis literasi sains
dilakukan dengan menggunakan model ADDIE (4nalysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) secara
sistematis dan terstruktur. Pada tahap analisis ditemukan
kebutuhan akan bahan ajar yang mampu mengintegrasikan
literasi sains dan keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya,
modul dirancang dengan memuat kegiatan berbasis
masalah, konteks kehidupan nyata, serta soal-soal berbasis
HOTS.

2. Kelayakan modul ajar berbasis literasi sains yang
dikembangkan berada pada kategori sangat layak,
berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian isi
materi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Hasil ini
menunjukkan bahwa modul telah memenuhi standar
kelayakan bahan ajar dan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.
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3.

Efektivitas modul ajar dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa menunjukkan hasil yang signifikan.
Hal ini dibuktikan melalui peningkatan nilai pretest dan
posttest, perolehan nilai N-Gain dalam kategori sedang,
serta hasil uji statistik yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan sebelum dan sesudah penggunaan modul.
Dengan demikian, modul ajar berbasis literasi sains terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa.

B. SARAN

1.

Bagi Guru

Guru disarankan untuk memanfaatkan modul ajar berbasis
literasi sains sebagai alternatif bahan ajar dalam
pembelajaran IPA, khususnya pada materi lingkungan
biotik dan abiotik. Dalam penerapannya, guru perlu
mengoptimalkan penggunaan modul dengan mengarahkan
siswa untuk aktif dalam setiap kegiatan yang terdapat di
dalamnya, seperti kegiatan observasi, analisis, dan
pemecahan masalah. Selain itu, guru juga perlu
menyesuaikan strategi pembelajaran dan alokasi waktu
agar seluruh aktivitas dalam modul dapat terlaksana
secara efektif, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa

dapat berkembang secara maksimal.
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2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
penggunaan bahan ajar inovatif, khususnya modul
berbasis literasi sains, sebagai upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA. Dukungan tersebut dapat
berupa penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran,
seperti sumber belajar yang relevan, serta fasilitasi
pelatihan  bagi guru dalam mengembangkan dan
menggunakan bahan ajar berbasis literasi sains. Selain itu,
sekolah juga perlu mendorong penerapan pembelajaran
yang berpusat pada siswa guna meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas, baik
dari segi jumlah sampel maupun variasi sekolah, sehingga
hasil penelitian dapat lebih generalizable. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan modul
berbasis literasi sains pada materi lain atau jenjang
pendidikan yang berbeda, serta mengintegrasikan
teknologi digital seperti e-modul interaktif untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian dengan
durasi yang lebih panjang juga disarankan agar
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat

diamati secara lebih optimal.
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